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PENGARUH INFLASI, NILAI TUKAR RUPIAH, DAN PDB PER KAPITA
TERHADAP KUNJUNGAN WISATAWAN ASEAN
KE INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, nilai tukar rupiah dan
PDB per kapita terhadap kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia dengan
menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik, /nternasional Monetary
Fund (IMF), Bank Indonesia dan World Bank. Bentuk penelitian yang digunakan
adalah asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan
adalah analisis model regresi data panel menggunakan Eviews 12 dengan model
Fixed Effect. Hasil penelitian ini menemukan bahwa inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia, nilai tukar rupiah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kunjungan wisatawan ASEAN ke
Indonesia dan PDB per kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap kunjungan
wisatawan ASEAN ke Indonesia. Secara simultan inflasi, nilai tukar rupiah dan
PDB per kapita berpengaruh signifikan terhadap kunjungan wisatawan ASEAN ke

Indonesia.

Kata Kunci: Wisatawan ASEAN; Inflasi; Nilai Tukar Rupiah; PDB Per Kapita
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PENGARUH INFLASI, NILAI TUKAR RUPIAH, DAN PDB PER KAPITA
TERHADAP KUNJUNGAN WISATAWAN ASEAN
KE INDONESIA

Oleh: Muhammad Vicky Hasurungan Wibawa

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tanjungpura

RINGKASAN
Latar Belakang

Pariwisata merupakan kegiatan perjalanan singkat untuk tujuan hiburan,
rekreasi, dan kepuasan lainnya, yang melibatkan banyak fasilitas dan layanan
pemerintah, masyarakat dan pengusaha. Pemerintah Indonesia memproyeksikan
jumlah wisatawan mancanegara yang mengunjungi Indonesia akan meningkat
sebanyak 16-17 juta, dengan Indonesia dianggap sebagai destinasi wisata terbaik di
ASEAN pada tahun 2024. Kawasan yang cenderung konsisten memberikan
wisatawannya ke Indonesia adalah kawasan ASEAN. Terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kunjungan wisatawan negara ASEAN ke Indonesia,
seperti inflasi asal wisatawan, nilai tukar rupiah dan PDB per kapita asal wisatawan.
Inflasi yang rendah dan nilai tukar yang menguat dapat meningkatkan permintaan
wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata dan sebaliknya, sedangkan PDB per
kapita yang tinggi menyebabkan permintaan yang tinggi juga untuk melakukan
perjalanan wisata. Berbagai penelitian menunjukkan hasil yang beragam terkait
faktor-faktor tersebut terhadap kunjungan wisatawan, sehingga diperlukan analisis
untuk mengetahui keterkaitannya secara empiris. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan
wisatawan ASEAN ke Indonesia guna memberikan rekomendasi kebijakan yang
lebih baik.

Permasalahan

1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan ASEAN ke
Indonesia?

2. Apakabh nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan ASEAN
ke Indonesia?

3. Apakah PDB per kapita berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan ASEAN
ke Indonesia?
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Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap kunjungan wisatawan ASEAN
ke Indonesia.

2. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah terhadap kunjungan wisatawan
ASEAN ke Indonesia.

3. Untuk menganalisis pengaruh PDB per kapita terhadap kunjungan wisatawan
ASEAN ke Indonesia.

Metode Penelitian

Bentuk penelitian yang digunakan adalah asosiatif kausal dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel
yang menggabungkan data time series dan data cross section. Tahun 2014 hingga
2023 merupakan data time series dan 9 negara ASEAN merupakan data cross
section. Sumber data didapatkan dari dataset Bank Indonesia, Badan Pusat
Statistik (BPS), Bank Dunia (World Bank) dan International Monetary Fund
(IMF). Metode analisis data yang diterapkan adalah analisis model regresi data
panel yang diuji menggunakan aplikasi Eviews 12.

Hasil dan Pembahasan

Inflasi menunjukkan koefisien -0,006188 dengan nilai probabilitas sebesar
0,8967 yang lebih besar dari (o = 0,05), sehingga variabel inflasi 9 negara ASEAN
tidak berpengaruh tinggi rendahnya inflasi 9 negara ASEAN tidak mempengaruhi
banyak sedikitnya kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia. Hal ini terjadi,
karena kondisi negara-negara ASEAN cenderung memiliki inflasi yang rendah dan
stabil dengan keberagaman karakteristik ekonomi setiap negara. Pada negara maju,
seperti Singapura dan Brunei Darussalam, daya beli masyarakat yang tinggi
membuat kunjungan pariwisata ke luar negeri dapat dilakukan, meskipun
negaranya mengalami inflasi. Negara-negara lainnya, meskipun belum tergolong
sebagai negara maju, tetapi mampu menjaga stabilitas inflasi melalui penerapan
kebijakan moneter. Sementara itu, terdapat negara ASEAN yang memiliki inflasi
yang cenderung tinggi, yaitu Myanmar dan Laos yang disebabkan oleh faktor
kudeta militer dan utang luar negeri, sehingga menghambat permintaan masyarakat
terhadap konsumsi kebutuhan non-primer, seperti berwisata ke luar negeri.

Nilai tukar rupiah menunjukkan koefisien 0,385934 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0018 yang lebih kecil dari (a = 0,05), sehingga variabel nilai
tukar rupiah terhadap 9 negara ASEAN berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia. Artinya semakin tinggi nilai tukar
rupiah terhadap 9 negara ASEAN, maka semakin tinggi kunjungan wisatawan
ASEAN ke Indonesia. Masyarakat di negara-negara ASEAN menunjukkan tingkat
kepercayaan yang tinggi terhadap stabilitas ekonomi Indonesia, yang tercermin dari
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minat wisatawan ASEAN untuk terus melakukan kunjungan wisata ke Indonesia,
meskipun terjadi peningkatan nilai tukar. Hal ini sejalan dengan persepsi positif
wisatawan ASEAN terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia yang stabil dalam
satu dekade terakhir, serta citra Indonesia sebagai destinasi wisata yang semakin
berkembang dengan terus terjadinya peningkatan nilai tukar. Fenomena ini dapat
dijelaskan dengan mempertimbangkan atraksi wisata yang ikonik yang terus
diperkuat dan strategi promosi pariwisata yang menarik oleh Indonesia.

PDB per kapita menunjukkan koefisien -0,085129 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,8044 yang lebih besar dari (a = 0,05), sehingga variabel PDB per kapita
dari 9 negara ASEAN tidak berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan ASEAN
ke Indonesia. Artinya tinggi rendahnya PDB per kapita 9 negara ASEAN tidak
mempengaruhi banyak sedikitnya kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia.
Meskipun PDB per kapita negara ASEAN meningkat, namun terdapat beberapa
faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi kunjungan wisatawan
ASEAN ke Indonesia, seperti kedekatan geografis, kebijakan pemerintah, dan
wisata alam Indonesia.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Penelitian ini menyimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap
kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia, Hal ini terjadi, karena kondisi negara-
negara ASEAN cenderung memiliki inflasi yang rendah dan stabil dengan
keberagaman karakteristik ekonomi setiap negara. Pada negara maju, seperti
Singapura dan Brunei Darussalam, daya beli masyarakat yang tinggi membuat
kunjungan pariwisata ke luar negeri dapat dilakukan, meskipun negaranya
mengalami inflasi. Negara-negara lainnya, meskipun belum tergolong sebagai
negara maju, tetapi mampu menjaga stabilitas inflasi melalui penerapan kebijakan
moneter. Sementara itu, terdapat negara ASEAN yang memiliki inflasi yang
cenderung tinggi, yaitu Myanmar dan Laos yang disebabkan oleh faktor kudeta
militer dan utang luar negeri, sehingga menghambat permintaan masyarakat
terhadap konsumsi kebutuhan non-primer, seperti berwisata ke luar negeri.

Selain itu, nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia, Masyarakat di negara-negara ASEAN
menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap stabilitas ekonomi
Indonesia, yang tercermin dari minat wisatawan ASEAN untuk terus melakukan
kunjungan wisata ke Indonesia, meskipun terjadi peningkatan nilai tukar. Hal ini
sejalan dengan persepsi positif wisatawan mancanegara terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang stabil dalam satu dekade terakhir, serta citra Indonesia
sebagai destinasi wisata yang semakin berkembang dengan terus terjadinya
peningkatan nilai tukar. Fenomena ini dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan
atraksi wisata yang ikonik yang terus diperkuat dan strategi promosi pariwisata
yang menarik oleh Indonesia.



Sementara itu, PDB per kapita tidak berpengaruh terhadap kunjungan
wisatawan ASEAN ke Indonesia. Meskipun PDB per kapita negara ASEAN
meningkat, namun terdapat beberapa faktor lain yang lebih dominan dalam
mempengaruhi kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia, seperti kedekatan
geografis, kebijakan pemerintah, dan wisata alam Indonesia.

Terdapat beberapa hal yang dapat diusulkan untuk menarik kunjungan
wisatawan ASEAN lebih banyak ke Indonesia dengan Strategi promosi wisata
Indonesia sebaiknya menyesuaikan dengan karakteristik ekonomi masing-masing
negara ASEAN. Untuk negara dengan daya beli tinggi seperti Singapura dan Brunei
Darussalam, promosi dapat difokuskan pada wisata premium, ekowisata, dan
pengalaman eksklusif. Sementara untuk negara dengan ekonomi berkembang,
promosi paket wisata yang terjangkau dan mudah diakses dapat lebih diutamakan.
Stabilitas inflasi di sebagian besar negara ASEAN merupakan peluang bagi
Indonesia untuk meningkatkan promosi pariwisata dan menawarkan berbagai
kemudahan, seperti kemudahan visa, promosi tiket pesawat, dan kerja sama dengan
maskapai penerbangan serta agen perjalanan.

Kemudian, Adanya penguatan nilai tukar rupiah tidak menurunkan
kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia, sehingga pemerintah Indonesia
disarankan untuk membuat kebijakan promosi pariwisata yang lebih terarah dan
menyesuaikan dengan preferensi wisatawan. Strategi ini mencakup peningkatan
paket wisata yang sesuai dengan minat wisatawan ASEAN, serta kerja sama
multilateral dalam promosi pariwisata antarnegara ASEAN. Selain itu, pemerintah
Indonesia perlu memastikan bahwa penguatan nilai tukar tidak disertai dengan
kenaikan harga di sektor-sektor yang bersentuhan langsung dengan wisatawan,
seperti akomodasi, transportasi, dan tiket masuk objek wisata, agar daya saing
pariwisata tetap terjaga.

Terakhir, penting bagi pemerintah Indonesia untuk terus mengembangkan
dan mempromosikan wisata alam sebagai salah satu daya tarik utama Indonesia.
Strategi pemasaran pariwisata dapat difokuskan pada negara-negara ASEAN yang
secara geografis dekat, dengan memperkuat konektivitas transportasi lintas batas
dan menyediakan informasi digital pariwisata dalam bahasa lokal negara-negara
tersebut. Dengan menekankan promosi pada keunggulan alam dan kemudahan
akses, Indonesia dapat terus meningkatkan kunjungan wisatawan, tanpa terlalu
bergantung pada tingkat pendapatan negara asal wisatawan.
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PENGARUH INFLASI, NILAI TUKAR RUPIAH, DAN PDB PER KAPITA
TERHADAP KUNJUNGAN WISATAWAN ASEAN
KE INDONESIA

'Muhammad Vicky Hasurungan Wibawa
Universitas Tanjungpura, Indonesia

?Akhmad Yani
Universitas Tanjungpura, Indonesia

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of inflation, rupiah exchange rate and GDP per capita on tourist
arrivals from ASEAN to Indonesia using secondary data from the Central Bureau of Statistics,
International Monetary Fund (IMF), Bank Indonesia and World Bank. The form of research used is
causal associative with a quantitative approach. The method used is panel data regression model
analysis using Eviews 12 with the Fixed Effect model. The results of this study found that inflation
has no significant effect on tourist visits from ASEAN to Indonesia, the rupiah exchange rate has a
positive and significant effect on tourist visits from ASEAN to Indonesia and GDP per capita has no
significant effect on tourist visits from ASEAN to Indonesia. Simultaneously, inflation, rupiah
exchange rate and GDP per capita have a significant effect on tourist arrivals from ASEAN to
Indonesia.

Keywords: ASEAN’s Tourist; Inflation; Rupiah Exchange Rate, GDP Per Capita
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, nilai tukar rupiah dan PDB per kapita
terhadap kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia dengan menggunakan data sekunder dari
Badan Pusat Statistik, /nternasional Monetary Fund (IMF), Bank Indonesia dan World Bank. Bentuk
penelitian yang digunakan adalah asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah analisis model regresi data panel menggunakan Eviews 12 dengan model Fixed
Effect. Hasil penelitian ini menemukan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia, nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia dan PDB per kapita tidak berpengaruh
signifikan terhadap kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia. Secara simultan inflasi, nilai tukar
rupiah dan PDB per kapita berpengaruh signifikan terhadap kunjungan wisatawan ASEAN ke
Indonesia.

Kata Kunci: Wisatawan ASEAN; Inflasi; Nilai Tukar Rupiah; PDB Per Kapita
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan kegiatan perjalanan singkat untuk tujuan hiburan, rekreasi,
dan kepuasan lainnya, yang melibatkan banyak fasilitas dan layanan pemerintah,
masyarakat dan pengusaha. Menurut Ali et al. (2018), pariwisata menjadi satu di antara
banyaknya industri terbesar di dunia dan pertumbuhannya telah menyebabkan banyak
perubahan sosial, lingkungan dan ekonomi. Indonesia sendiri mendukung pembangunan
sektor pariwisata, hal ini dapat dilihat pada fokus pemerintah Indonesia yang diusut dalam
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 ialah
memproyeksikan jumlah wisatawan mancanegara yang mengunjungi Indonesia akan
meningkat sebanyak 16-17 juta, dengan Indonesia dianggap sebagai destinasi wisata
terbaik di ASEAN pada tahun 2024.

Proyeksi tersebut dapat diwujudkan dengan mudah oleh Pemerintah Indonesia,
dikarenakan sumber daya alam Indonesia yang melimpah dengan keanekaragaman budaya
yang beragam macam dan tempat-tempat yang menarik daya wisata. Dengan keuntungan
itu, Indonesia dapat meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia.
Menurut Badan Pusat Statistik (2024), jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke
Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tahun 2014 hingga 2019.
Namun pada tahun 2020 dan 2021 terdapat penurunan kunjungan wisatawan mancanegara
akibat adanya pandemi COVID-19 dan Indonesia harus memberlakukan lockdown, di
mana pada tahun 2021 merupakan penurunan yang paling parah, hanya sebesar 1,56 juta
kunjungan. Kemudian, tahun 2022 jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke
Indonesia meningkat sebesar 5,89 juta kunjungan, akibat penyebaran COVID-19 telah
mereda dan pemberlakuan lockdown telah dicabut. Peningkatan ini terus terjadi hingga
tahun 2023 dengan kunjungan wisatawan mancanegara mencapai 11,68 juta.
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Gambar 1. Persentase Kunjungan Wisatawan Berdasarkan Kelompok Kebangsaan Tahun
2014-2023

Peningkatan ini didominasi oleh wisatawan dari kawasan ASEAN (Gambar 1), di
mana ASEAN cenderung konsisten memberikan wisatawannya ke Indonesia di atas 30%
dari tahun 2014 hingga 2023. Negara dari kawasan ASEAN pada Gambar 2 dengan
pengunjung terbesar pertama adalah Malaysia yang mencapai rata-rata hingga 1.726.198
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kunjungan. Urutan penyumbang wisatawan mancanegara terbesar kedua, yaitu Singapura
dengan rata-rata sebesar 1.233.661 kunjungan, urutan selanjutnya ditempati oleh Filipina
sebesar 199.158 kunjungan, Thailand 97.437 kunjungan, Vietnam 64.733 kunjungan,
Myanmar 32.885 kunjungan, Brunei Darussalam 14.740 kunjungan, Kamboja 6.638
kunjungan dan Laos sebesar 2.524 kunjungan (Badan Pusat Statistik, 2024).

Kunjungan wisatawan yang tinggi dari kawasan ASEAN ke Indonesia dapat
dijelaskan dengan menggunakan teori permintaan dan teori permintaan pariwisata
dikarenakan kunjungan wisatawan merupakan permintaan yang bersifat jasa. Teori
permintaan yang dikemukakan oleh Samuelson & Nordhaus (2019) dan Pindyck &
Rubinfeld (2018) menunjukkan hubungan yang negatif antara harga barang dan
permintaannya, serta pendapatan rata-rata konsumen menunjukkan hubungan yang positif
terhadap permintaan barang. Selain itu, teori permintaan pariwisata dari Dwyer et al. (2020)
mengemukakan bahwa permintaan pariwisata internasional dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti inflasi, nilai tukar, pendapatan negara asal wisatawan dan lain-lain,
yang di mana menurut teori ini, inflasi dan nilai tukar memiliki hubungan negatif terhadap
permintaan pariwisata internasional, dikarenakan inflasi yang tinggi dan nilai tukar yang
melemah dapat menurunkan keinginan untuk berwisata, sedangkan pendapatan negara asal
wisatawan yang dilihat dari PDB per kapita memiliki hubungan positif terhadap permintaan
pariwisata internasional, dengan tingginya pendapatan negara asal wisatawan
menyebabkan permintaan yang lebih tinggi untuk melakukan perjalanan dan pariwisata.

Menurut teori permintaan yang telah dijelaskan, terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan pariwisata internasional, seperti inflasi, nilai tukar dan
pendapatan negara asal wisatawan. Dilihat dari grafik tingkat inflasi 9 negara ASEAN
(Gambar 3) menunjukkan kecenderungan yang fluktuatif dan rendah dari tahun 2014
hingga 2023, namun hanya terdapat dua negara, yaitu Myanmar dan Laos yang memiliki
tingkat inflasi yang sangat tinggi dari tahun 2022 hingga 2023. Rendahnya tingkat inflasi
dari ASEAN ini, membuat persentase kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia
mengalami penurunan pada tahun 2023. Sama halnya dengan data nilai tukar rupiah
terhadap 9 negara ASEAN juga cenderung fluktuatif dan melemah dari tahun 2014 hingga
tahun 2023 (Gambar 4), namun nilai tukar yang menguat dari 9 negara ASEAN terhadap
rupiah, membuat penurunan pada persentase wisatawan ASEAN ke Indonesia pada tahun
2023. Kemudian, data PDB per kapita 9 negara ASEAN menunjukkan peningkatan yang
signifikan dari tahun 2014 hingga 2023 (Gambar 5), namun meningkatnya PDB per kapita
9 negara tersebut, membuat persentase kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia
menurun pada tahun 2023. Berdasarkan teori permintaan pariwisata yang menyatakan,
bahwa ketika faktor harga turun, maka membuat jumlah permintaan untuk barang atau jasa
pariwisata akan meningkat dan ketika harga naik, maka membuat jumlah permintaan
tersebut akan turun dan dari teori tersebut juga menyatakan ketika faktor non harga, yaitu
pendapatan negara asal wisatawan berubah dan mendukung pembelian produk atau layanan
pariwisata, maka permintaan produk atau layanan tersebut akan meningkat. Namun dari
data inflasi, nilai tukar dan PDB per kapita menunjukkan bahwa adanya ketidaksesuaian
dengan teori permintaan.
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Sejumlah penelitian telah dilakukan di beberapa negara tentang pengaruh inflasi
terhadap kunjungan wisatawan mancanegara. Terdapat penelitian yang menyatakan inflasi
berpengaruh positif, seperti penelitian oleh Li et al. (2024) dan penelitian oleh Leitao
(2015). Namun, terdapat penelitian yang menyatakan inflasi berpengaruh negatif, seperti
penelitian oleh Nugraha & Naylah (2022) dan penelitian Meo et al. (2018). Selain itu,
terdapat juga penelitian yang menyatakan inflasi tidak memiliki pengaruh, seperti
penelitian oleh Soofi et al. (2018) dan penelitian oleh Adeola et al. (2017).

Kemudian, banyak peneliti di berbagai negara yang meneliti tentang pengaruh nilai
tukar terhadap kunjungan wisatawan mancanegara. Terdapat penelitian yang menyatakan
nilai tukar berpengaruh positif, seperti penelitian oleh Agesti (2017) dan Parianom &
Rahmawati (2019). Selain itu, terdapat penelitian yang menyatakan nilai tukar berpengaruh
negatif, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nathania et al. (2023) dan Tavares & Leitao
(2016). Sementara itu, terdapat penelitian yang menyatakan nilai tukar tidak memiliki
pengaruh, seperti penelitian oleh Hermawan & Wardhana (2016) dan Wicaksono (2022).
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Banyak juga penelitian yang meneliti pengaruh pendapatan per kapita terhadap
kunjungan wisatawan mancanegara. Terdapat penelitian yang menyatakan pendapatan per
kapita berpengaruh positif, seperti penelitian Agiomirgianakis et al. (2015) dan Nairizi et
al. (2024). Namun, terdapat penelitian yang menyatakan pendapatan per kapita
berpengaruh negatif, seperti penelitian oleh Prawoto & Ospita (2024) dan Widianti & Dewi
(2024). Sementara itu, terdapat penelitian yang menyatakan bahwa pendapatan per kapita
tidak memiliki pengaruh, seperti Al Qudusi & Gunanto (2022) dan Suppiah & Selvaratnam
(2020).

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan mengenai permintaan pariwisata dan
penelitian empiris yang telah menyatakan bahwa masih ada inkonsistensi hasil dari variabel
inflasi, nilai tukar dan PDB per kapita, serta di Indonesia menunjukkan bahwa adanya
ketidaksesuaian antara teori permintaan pariwisata dengan data inflasi, nilai tukar rupiah
dan PDB per kapita negara asal wisatawan terhadap kunjungan wisatawan ASEAN ke
Indonesia. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kunjungan wisatawan ASEAN ke Indonesia.

2. KAJIAN LITERATUR
2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Teori Permintaan

Hukum permintaan menerangkan hubungan antara permintaan barang dan
harganya, seperti yang dijelaskan oleh teori permintaan. Menurut Samuelson & Nordhaus
(2019), hukum permintaan menjelaskan bahwa kenaikan harga barang (dan faktor lain
tidak berubah) cenderung mengurangi jumlah barang yang dimintai konsumen, sedangkan
penurunan harga barang (dan faktor lain tidak berubah) cenderung meningkatkan
permintaan barang yang dibeli konsumen. Penjelasan hukum permintaan, menunjukkan
harga barang dan permintaan memiliki sifat yang negatif atau berlawanan arah.

Mereka menjelaskan bahwa penurunan jumlah permintaan barang saat harga
mengalami kenaikan, dapat dijelaskan oleh dua faktor. Pertama efek substitusi, ketika harga
barang naik, konsumen cenderung beralih ke barang yang sejenis. Faktor kedua penurunan
jumlah permintaan barang akibat kenaikan harga dapat dijelaskan oleh efek pendapatan, di
mana kenaikan harga barang membuat konsumen merasa kehilangan sebagian daya beli
mereka. Kemudian, terdapat serangkaian faktor yang berpengaruh terhadap permintaan
barang pada tingkat harga tertentu: tingkat pendapatan rata-rata konsumen, jumlah
penduduk, harga-harga dan ketersediaan barang-barang terkait, selera individu dan sosial,
serta faktor khusus.

Pendapatan konsumen merupakan salah satu faktor terpenting dalam penentuan
permintaan. Menurut Pindyck & Rubinfeld (2018), dengan pendapatan yang lebih besar,
konsumen memiliki peluang untuk membelanjakan lebih banyak uang untuk berbagai
barang. Mereka menyampaikan ketika jumlah barang yang diminta meningkat saat
pendapatan konsumen meningkat, maka barang tersebut dapat digambarkan sebagai barang
normal, namun dalam beberapa kasus, jumlah barang yang diminta menurun ketika
pendapatan meningkat, maka barang tersebut digambarkan sebagai barang inferior
(bermutu rendah).



